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The objective of this study is to analyze the role of store layout in shaping
consumer shopping patterns at Aidil Mart. This research employs a qualitative
approach through direct observation and informal interviews to examine how
consumers navigate the store, interact with product displays, and make
purchasing decisions. The data were collected by observing consumer movement
paths, identifying frequently visited areas, and documenting visual elements that
influence buying interest. The analysis reveals that a structured store layout,
clear circulation flow, and strategic product placement significantly affect
consumer behavior. High-visibility zones, such as entrance areas and aisle ends,
were found to attract more attention and stimulate impulse buying. In addition,
the arrangement of product categories and the comfort of spatial design
contribute to increased shopping efficiency and repeat purchase potential. These
findings indicate that an optimized store layout plays a crucial role in enhancing
consumer shopping experience and supporting sales performance.

Informasi Artikel

ABSTRAK

Kata Kunci:

Tata letak toko, Pola
belanja konsumen, Ritel
lokal, Pembelian Impulsif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran tata letak toko dalam
membentuk pola belanja konsumen di Aidil Mart. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif melalui observasi langsung dan wawancara informal
untuk mengidentifikasi bagaimana konsumen bergerak di dalam toko,
berinteraksi dengan penataan display, serta mengambil keputusan pembelian.
Data diperoleh melalui pengamatan jalur pergerakan konsumen, area yang
paling sering dikunjungi, serta elemen visual yang memengaruhi minat beli.
Hasil analisis menunjukkan bahwa tata letak toko yang tersusun dengan baik,
alur sirkulasi yang jelas, serta penempatan produk yang strategis berpengaruh
signifikan terhadap perilaku belanja konsumen. Area dengan tingkat visibilitas
tinggi, seperti dekat pintu masuk dan ujung lorong, terbukti lebih menarik
perhatian dan memicu pembelian impulsif. Selain itu, pengelompokan kategori
produk dan kenyamanan ruang turut meningkatkan efisiensi belanja serta
potensi kunjungan ulang. Temuan ini menegaskan bahwa optimalisasi tata
letak toko memegang peranan penting dalam meningkatkan pengalaman
belanja dan mendukung kinerja penjualan.

Pendahuluan

Persaingan bisnis ritel modern semakin ketat, menuntut setiap pelaku usaha untuk
menghadirkan strategi yang bukan hanya berfokus pada kelengkapan produk dan harga, tetapi
juga pada pengalaman berbelanja yang komprehensif. Salah satu aspek penting dalam
pengalaman belanja adalah tata letak toko, yang berperan dalam menentukan penataan ruang,
pengaturan alur pergerakan pengunjung, penempatan produk, serta mengarahkan bagaimana
konsumen mengeksplorasi area toko dan mengambil keputusan pembelian. Dalam konteks ini,
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tata letak yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan efisiensi kerja karyawan sekaligus
mendukung kelancaran aliran konsumen di dalam toko (Yulistio dkk., 2022). Penataan ruang
yang memperhatikan jarak antar rak, lebar lorong, pencahayaan, serta posisi produk dapat
menciptakan lingkungan belanja yang nyaman, mudah diakses, dan memberikan pengalaman
positif bagi pelanggan.

Menurut .Wijayanti dkk., (2022) Strategi pengelompokan produk berdasarkan kategori
juga terbukti efektif dalam menarik perhatian pembeli dan mendorong keputusan pembelian,
termasuk pembelian impulsif menciptakan peluang pembelian yang tidak direncanakan ketika
konsumen menemukan barang di lokasi yang mudah terlihat dan menarik. Sejalan menurut
Lestari & Maskuroh (2018) bahwa tata ruang yang rapih membantu konsumen menemukan
produk dengan cepat sehingga meningkatkan kepuasan mereka selama berbelanja. Meski
demikian, tantangan dalam pengelolaan toko ritel tetap ada. Menurut Hartanto & Aribowo (2023)
tantangan dalam pengelolaan toko meliputi persaingan antar toko, perubahan perilaku
konsumen, serta layout yang kurang efisien dapat menurunkan potensi pendapatan. Oleh karena
itu, optimalisasi tata letak menjadi langkah strategis yang perlu diperhatikan demi
mempertahankan daya saing. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa tata letak
toko memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian Setyani & Abdul
(2021) di Indomaret Satria Jaya menemukan bahwa tata letak toko dan variasi produk
memberikan pengaruh sebesar 95,8% terhadap keputusan pembelian konsumen. Temuan
tersebut menegaskan bahwa tata letak merupakan variabel strategis yang berperan penting
dalam memengarubhi pola belanja.

Aidil Mart sebagai salah satu toko ritel lokal yang beroperasi di Jl. Bumi Manti 1 No. 79,
Kampung Baru, Kedaton, Bandar Lampung, memiliki posisi strategis karena berada di tengah
area pemukiman padat penduduk dan dekat dengan lingkungan kampus. Lokasi ini membuat
arus konsumen relatif stabil, terutama dari masyarakat sekitar, mahasiswa, dan pelajar yang
membutuhkan akses cepat terhadap kebutuhan harian. Dengan kondisi lingkungan yang dinamis
dan kompetitif, Aidil Mart perlu memastikan bahwa tata letak tokonya mampu mengakomodasi
kebutuhan konsumen sekaligus menjaga kelancaran pergerakan di dalam toko.Hasil observasi
awal pada toko menunjukkan bahwa Aidil Mart telah menerapkan grid layout yang memudahkan
pelanggan menemukan produk secara cepat. Namun, beberapa aspek penataan masih perlu
dioptimalkan untuk meningkatkan kenyamanan, seperti jarak antar rak yang sempit pada bagian
tertentu serta penempatan produk yang belum sepenuhnya sesuai perilaku belanja konsumen.
Produk-produk kecil di area kasir terbukti mendorong pembelian impulsif, tetapi beberapa
kategori barang yang memiliki permintaan tinggi seharusnya ditempatkan pada posisi yang lebih
mudah dijangkau. Dengan karakteristik konsumen yang cenderung mengutamakan kecepatan,
kepraktisan, dan efisiensi waktu, penataan ruang yang lebih strategis diperlukan untuk
memastikan kepuasan dan efektivitas alur pergerakan di dalam toko.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran tata letak toko
dalam membentuk pola belanja konsumen di Aidil Mart secara praktis. Melalui observasi
langsung, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana konsumen
bergerak, berhenti, dan berinteraksi dengan display produk di dalam toko. Selain itu, hasil kajian
ini akan memberikan rekomendasi bagi pengelola ritel dalam merancang tata letak yang lebih
efektif, nyaman, dan mampu meningkatkan potensi penjualan serta daya saing Aidil Mart di
tengah persaingan ritel lokal maupun modern.

Tinjauan Pustaka

Konsep Tata Letak Toko

Menurut Nurani dkk. (2017), konsep tata letak toko pada ritel bertujuan menciptakan
kondisi ruang yang nyaman, memudahkan pelanggan melihat keseluruhan area, serta mendorong
aktivitas pembelian melalui penataan lorong, rak, dan kategori produk yang terstruktur. Tata
letak dirancang untuk membentuk citra fresh & friendly dengan meletakkan produk segar di area
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terdepan sehingga menarik perhatian sejak pelanggan masuk; tata letak kisi-kisi juga digunakan
untuk memudahkan navigasi dan meningkatkan waktu tinggal pelanggan di dalam toko.
Selanjutnya menurut Aulia dkk., (2023) Konsep tata letak toko dalam ritel berperan penting
untuk mengoptimalkan aliran barang, informasi, dan aktivitas manusia sehingga operasional
toko lebih efisien dan pelanggan merasa lebih mudah dalam menemukan produk. Tata letak ritel
yang tepat juga menjadi bagian dari strategi pelayanan yang memberikan pengalaman berbelanja
yang nyaman, menciptakan persepsi kualitas toko, serta meningkatkan efektivitas penggunaan
ruang, peralatan, dan tenaga kerja sehingga berdampak positif terhadap kepuasan konsumen dan
produktivitas karyawan.

Konsep tata letak toko dalam ritel merupakan perencanaan penempatan fasilitas dan arus
pergerakan konsumen di dalam toko yang bertujuan menciptakan kemudahan akses,
kenyamanan berbelanja, serta meningkatkan keputusan pemilihan lokasi usaha. desain ruang
dan penataan fasilitas ritel dapat meningkatkan daya tarik toko serta memengaruhi perilaku
pembelian konsumen maupun orientasi belanja mereka, sehingga tata letak menjadi salah satu
elemen Retail Mix yang strategis dalam pemasaran ritel (Yulianti dan Dwiya 2018). Sejalan
dengan penelitian tersebut, menurut Iswahyudi dan Prabawati dalam Yuliana (2025) tata letak
merupakan tata letak ruang d engan penataan produk dagangan, peletakan kasir, serta arus
perjalanan konsumen untuk berbelanja pada sebuah toko. Pemilik bisnis harus menampilkan
store layout yaitu suatu tata letak ruang yang baik guna menarik perhatian konsumen dalam
berbelanja. Store layout atau tata letak ruang yang baik akan mempermudah dan mempercepat
parakonsumen dalam menemukan barang sehingga berdampak pada kenyamanan konsumen
untuk mengitari isi toko.

Berdasarkan pemaparan para peneliti tersebut, dapat dikemukakan bahwa tata letak toko
merupakan aspek strategis dalam manajemen ritel yang tidak hanya menentukan efisiensi
operasional melalui optimalisasi aliran barang dan aktivitas karyawan, tetapi juga berperan
besar dalam membentuk pengalaman berbelanja yang nyaman dan menarik bagi konsumen.
Perencanaan layout yang terstruktur meliputi penempatan produk unggulan pada area strategis,
pengaturan lorong yang memudahkan navigasi, serta desain ruang yang mendukung aksesibilitas
mampu meningkatkan visibilitas produk, memperpanjang waktu tinggal pelanggan di dalam
toko, dan mendorong perilaku pembelian yang lebih positif. Selain itu, tata letak yang efektif
menjadi bagian penting dari strategi pemasaran ritel karena dapat memperkuat citra toko,
memengaruhi keputusan pemilihan lokasi usaha bagi tenant maupun konsumen, serta
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kepuasan yang pada akhirnya mendukung
loyalitas pelanggan.

Strategi Tata Letak Toko yang Efektif

Strategi tata letak toko yang efektif bertujuan mengoptimalkan alur pergerakan pelanggan,
meminimalkan kemacetan, serta meningkatkan kenyamanan dan efisiensi operasional. Menurut
Prasetyo dkk., (2018), penerapan tata letak yang dirancang berdasarkan analisis jarak, seperti
metode Gravity Location Model (GLM), terbukti mampu mengurangi lintasan yang tidak efisien
dan mempercepat aliran proses sehingga mendukung peningkatan produktivitas di area
penyimpanan maupun area kerja. Sementara itu, Pramono dan Widyadana (2015) menegaskan
bahwa penataan fasilitas yang sistematis, termasuk pengelompokan area berdasarkan fungsi dan
frekuensi penggunaan, dapat mengurangi waktu perpindahan operator dan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih teratur serta responsif terhadap kebutuhan konsumen. Dengan
demikian, kombinasi analisis jarak dan pengelompokan fungsi merupakan pendekatan kunci
dalam merancang tata letak toko yang efisien.

Pada dasarnya strategi tata letak toko yang efektif berfokus pada pengaturan fasilitas dan
penempatan produk yang mampu memudahkan aliran pergerakan pelanggan, meningkatkan
aksesibilitas barang, serta menciptakan pengalaman belanja yang nyaman. Berdasarkan
penelitian Hadi dkk., (2024) evaluasi tata letak menggunakan metode Activity Relationship Chart
(ARC) dan Total Closeness Rating (TCR) menunjukkan bahwa kedekatan antar fasilitas seperti rak
display, kasir, freezer, dan gudang perlu diatur berdasarkan tingkat keterkaitannya sehingga
meminimalkan hambatan mobilitas serta meningkatkan efisiensi proses penyimpanan dan
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transaksi di toko ritel. Sementara itu, menurut Rustandi dkk. menjelaskan bahwa penerapan
class-based dedicated storage policy yakni mengelompokkan produk berdasarkan frekuensi
pergerakan dan nilai pentingnya mampu menghasilkan tata letak yang lebih rapi dan efisien,
karena produk dengan tingkat permintaan tinggi ditempatkan lebih dekat dengan area
pengambilan sehingga mengurangi waktu dan jarak perpindahan barang. Selain itu, Santoso dan
Heryanto (2022) menekankan bahwa pengaturan tata letak berbasis rasio throughput terhadap
kapasitas penyimpanan memungkinkan penempatan produk yang lebih sistematis, sehingga
memaksimalkan pemanfaatan ruang gudang dan mendukung efektivitas operasional dalam toko.
Dengan demikian, kombinasi klasifikasi produk dan optimasi jarak merupakan kunci dalam
menciptakan strategi tata letak toko yang unggul.

Berdasarkan keseluruhan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa strategi tata letak
toko yang efektif merupakan hasil dari integrasi antara analisis spasial, pengelompokan fasilitas,
serta pemanfaatan metode evaluasi hubungan antar area untuk menciptakan alur pergerakan
yang efisien. Penataan ruang yang mempertimbangkan jarak optimal, kedekatan aktivitas, serta
klasifikasi produk berdasarkan frekuensi pergerakan tidak hanya mampu mengurangi waktu
tempuh dan kemacetan, tetapi juga meningkatkan kenyamanan pelanggan dan produktivitas
operasional. Penerapan metode seperti GLM, ARC-TCR, dan class-based dedicated storage policy
menunjukkan bahwa tata letak yang dirancang secara sistematis mampu menghasilkan ruang
yang lebih terstruktur, responsif, dan mudah diakses. Dengan demikian, strategi tata letak toko
yang efektif menuntut pendekatan komprehensif yang memadukan analisis teknis dan kebutuhan
operasional untuk mencapai efisiensi keseluruhan dalam proses penyimpanan, pengambilan,
hingga pelayanan kepada pelanggan.

Konsep Pola Belanja Konsumen

Pola belanja konsumen merupakan gambaran kebiasaan atau kecenderungan konsumen
dalam membeli barang, yang dapat diketahui melalui analisis terhadap data transaksi penjualan.
Menurut Saputro (2020) pola belanja konsumen dijelaskan sebagai hasil dari proses deskripsi
data yang bertujuan mendeskripsikan dan menggambarkan pola belanja konsumen melalui
identifikasi kategori barang yang paling sering maupun jarang dibeli dalam periode tertentu.
Dengan demikian, pola belanja konsumen mencerminkan perilaku pembelian yang berulang dan
dapat menjadi dasar pengambilan keputusan manajerial.

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pola Belanja Konsumen
1. Faktor Budaya

Budaya seringkali dianggap menjadi faktor yang mendasar dalam membentuk dan
memengaruhi pilihan seseorang dalam membeli dan menggunakan suatu produk. Hal ini sejalan
dengan literatur Saekoko dkk. (2020) bahwa Kebudayaan merupakan penentu keinginan dan
perilaku yang paling mendasar untuk mendapatkan nilai, persepsi, preferensi dan perilaku dari
lembaga-lembaga penting lainnya. Hasil penelitian Muhrayanti & Sutama (2023) menunjukkan
bahwa budaya berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam membeli produk di Alfamart
Sumbawa Besar, dibuktikan dengan pernyataan bahwa faktor budaya konsumen secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Alfamart Sumbawa
Besar. Sementara itu hasil penelitian oleh Wibowo (2023) pada produk tradisonal milu siram
menunjukkan perbedaan hasil yaitu, bahwa budaya tidak selalu menjadi faktor yang dominan
dalam keputusan pembelian, karena pemilihan produk dan nilai budaya yang terkait dapat
berbeda. Perbedaan dari beberapa temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh budaya
terhadap keputusan atau pola pembelian tidak selalu konsisten, tetapi tergantung dengan
kesesuain nilai budaya, kosumen dan karakteristik produk yang ditawarkan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa budaya tetap akan menjadi faktor yang penting, namun pengaruhnya
dapat bervariasi sesuai dengan pilihan produk dan segmentasi pasar.
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1. Faktor Sosial

Faktor sosial mencakup lingkungan pergaulan, keluarga dan peran maupun status
seseorang di dalam masyrakat. Menurut Kotler dalam Adhim (2020) faktor sosial dapat
memengaruhi pilihan dan kebiasaan sesorang dalam membeli suatu produk. Namun, penelitian
oleh Muhrayanti & Sutama (2023) menunjukkan hasil yang beragam. Pada alfamart sumbawa
besar, faktor sosial tidak memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian
yang dilakukan oleh seseorang. Sebaliknya pada penelitian milu siram oleh Wibowo (2023)
faktor sosial terbukti berpengaruh pada pengambilan keputusan pembelian konsumen. Dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa pengaruh faktor sosial tergantung dengan jenis dari suatu
produk. Produk yang lebih sering dikonsumsi oleh suatu kelompok akan cenderung dipengaruhi
oleh faktor sosial dibandingkan produk yang dibeli untuk konsumsi pribadi.
2. Faktor Pribadi

Faktor pribadi meliputi umur, pekerjaan, gaya hidup dan kondisi ekonomi. Menurut Utami
(2015) pekerjaan seseorang dapat memenagruhi pola konsumsi, sementara umur memngaruhi
macam barang yang dibeli sepanjang hidup seseorang. Pada penelitian Utami (2015) juga
membuktikan pendapatan menjadi penentu signifikan dalam pembelian, terdapat beda nyata dan
hubungan ynag positif antara tingkat pendapatan dengan perilaku konsumen dalam keputusan
pembelian jenis mobil pribadi di Kelurahan gonilan Kabupaten Sukoharjo. Dengan demikian,
faktor pribadi menjadi hal yang penting dalam pengambilan keputusan pembelian konsumen.
3. Faktor Psikologis

Faktor psikologis meliputi motivasi, persepsi, pembelajaran, kepribadian dan sikap.
Menurut Utami (2015) pilihan barang yang dibeli seseorang lebih lanjut dipengaruhi oleh faktor
psikologi seperti kebutuhan, persepsi dan motivasi. Penelitian oleh Wibowo (2023)
menunjukkan bahwa faktor psikologis berpengaruh terhadap pengambilan keputusan sesorang
dalam pembelian, terutama jika konsumen memiliki persepsi yang baik atau kebutuhan
emosional terhadap suatu produk. Dengan demikian, faktor psokologis memiliki peran yang
penting dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata letak toko Aidil Mart berperan penting pada pola
belanja konsumen melalui alur pergerakan, titik kunjungan, dan kemudahan akses produk. Konsumen
cenderung mengikuti jalur utama grid layout sehingga area pintu masuk, ujung lorong, dan kasir
menjadi titik yang paling sering dikunjungi. Produk berukuran kecil di sekitar kasir terbukti memicu
pembelian impulsif, sementara pengelompokan kategori yang rapi memudahkan pencarian barang.
Namun, beberapa lorong yang sempit menurunkan kenyamanan dan membatasi pergerakan konsumen.
Secara keseluruhan, tata letak yang mudah dinavigasi meningkatkan efisiensi belanja dan mendorong
peluang pembelian ulang.

B. Pembahasan

Tata letak toko memegang peranan penting dalam membentuk pola belanja konsumen
karena susunan rak, alur lorong, dan jalur sirkulasi secara langsung memengaruhi cara pelanggan
bergerak dan berinteraksi dengan produk. Hasil observasi di Aidil Mart menunjukkan bahwa
sebagian besar pelanggan cenderung mengikuti jalur yang paling mudah diakses dan sering
berhenti pada titik yang memiliki tampilan menarik, seperti display promosi atau rak yang tertata
rapi. Area dengan visual yang kuat dan posisi strategis misalnya dekat pintu masuk atau ujung
Lorong lebih banyak menarik perhatian dan memicu pembelian spontan. Hal ini sejalan dengan
temuan Simanullang dkk. (2023) yang membuktikan bahwa tampilan interior dan display
berpengaruh signifikan terhadap perilaku impulse buying di gerai ritel modern.

Selain mendorong pembelian impulsif, tata letak yang terorganisasi dengan baik juga
memudahkan konsumen dalam proses pencarian produk yang mereka butuhkan. Penyusunan
kategori yang logis, jarak antar rak yang cukup, serta jalur pergerakan yang tidak
membingungkan dapat menurunkan hambatan fisik maupun psikologis saat berbelanja. Temuan
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observasi di Aidil Mart memperlihatkan bahwa pelanggan yang merasa nyaman dan mudah
menavigasi ruang toko cenderung lebih cepat menyelesaikan belanja dan menunjukkan potensi
untuk kembali berbelanja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fuadi dkk., (2019) yang
menyatakan bahwa store layout merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian konsumen di swalayan.

Penelitian terdahulu juga memperkuat bahwa tata letak berperan langsung dalam
membentuk pola belanja melalui analisis hubungan antar produk. Wulandari dan Rahayu (2014)
menyebutkan bahwa penataan ulang berdasarkan pola belanja konsumen dapat meningkatkan
aksesibilitas produk dan mendorong pembelian. Penelitian Sumangkut dkk., (2016)
menunjukkan bahwa konsumen sering membeli item tertentu secara bersamaan, sehingga
informasi tersebut dapat digunakan untuk menyusun peletakan barang yang saling berkaitan
agar ditempatkan berdekatan. Hal serupa juga ditemukan oleh Mardianti dan Fauzi (2020), yang
menegaskan bahwa kombinasi barang dengan nilai support dan confidence tinggi menjadi dasar
penting dalam merancang tata letak toko yang lebih efektif untuk meningkatkan strategi
penjualan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa tata letak toko memiliki peran penting dalam
membentuk pola belanja konsumen di Aidil Mart. Susunan rak, alur pergerakan, serta
penempatan display promosi terbukti memengaruhi cara konsumen menavigasi toko,
menemukan produk, dan melakukan pembelian, baik yang direncanakan maupun impulsif.
Observasi menunjukkan bahwa area dengan visual menarik dan posisi strategis seperti dekat
pintu masuk atau ujung lorong lebih sering dikunjungi dan mampu memicu pembelian spontan.
Tata letak yang terstruktur juga mempermudah pencarian produk sehingga meningkatkan
kenyamanan dan potensi pembelian ulang. Secara keseluruhan, optimalisasi tata letak toko
menjadi langkah penting dalam menciptakan pengalaman belanja yang positif sekaligus
meningkatkan daya saing Aidil Mart.
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